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Dalam mengevakuasi pengunjung, jalur tangga merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi optimasi proses evakuasi untuk menjamin keselamatan pengunjung gedung, 
sehingga diperlukan analisis performa fisik gedung. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dengan cara studi kasus pada objek bangunan Gedung Serba Guna, yang 
kemudian dijabarkan dan dianalisis untuk ditarik kesimpulan dalam memecahakan berbagai 
permasalahan yang timbul.  Hasil yang diperoleh bahwa kondisi tangga pada Gedung Serba 
Guna Universitas Bengkulu sudah cukup memenuhi standar, dan masih terdapat kekurangan 
yang belum memenuhi standar, namun hal ini dapat ditolelir karena standar yang tersedia tidak 
secara spesifik ditujukan untuk bangunan luas yang open layout, melainkan ditujukan untuk 
bangunan gedung secara umum.  
 





In evacuating visitors, the ladder path is one of the factors that influence the optimization of the 
evacuation process to ensure the safety of visitors to the building, so an analysis of the physical 
performance of the building is needed. This study uses a qualitative descriptive method by 
means of case studies on building objects of multi-purpose buildings, which are then described 
and analyzed to draw conclusions in solving various problems that arise. The results obtained 
that the condition of the stairs in the University of Bengkulu Multipurpose Building is sufficient 
to meet the standards, and there are still shortcomings that do not meet the standards, but this 
can be tolerated because the available standards are not specifically intended for large open 
layout buildings, but intended for buildings building in general. 
 




Kebutuhan akan rasa aman menjadi hal penting yang perlu diperhatikan dan ditunjang dalam 
setiap aspek kehidupan manusia. Setiap individu memerlukan rasa aman tersebut di dalam 
setiap situasi, termasuk pada saat proses evakuasi kebencanaan, salah satunya bahaya 
kebakaran. Kebakaran merupakan salah satu bahaya yang dapat mengancam bangunan 
berpenghuni, dan bangunan yang bertingkat. Tingginya potensi kerugian akibat kebakaran pada 
bangunan bertingkat dan kompleksnya proses evakuasi penghuni gedung bertingkat, membuat 
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Salah satu standar perlindungan terhadap bahaya kebakaran adalah standar rencana evakuasi. 
Evakuasi merupakan tahapan kritis dalam menanggapi bencana atau keadaan bahaya. Terdapat 
dua fase yang sangat menentukan dalam proses evakuasi gedung, yaitu fase pre-evacuation dan 
fase movement. Dimana fase pre-evacuation merupakan tahap sebelum penghuni gedung 
meninggalkan ruang kerja atau kamarnya, dan fase movement merupakan tahap penghuni mulai 
berjalan atau berlari menuju titik teraman atau titik berkumpul (Assembly Point). Pada fase 
movement, penghuni gedung berusaha mencari jalan keluar dari gedung hunian dengan berjalan 
cepat sesuai SNI 03-1735-2000 mengenai tata cara perencanaan akses bangunan dan akses 
lingkungan untuk pencegahan bahaya ke-bakaran pada bangunan rumah dan gedung dan SNI 
03-1746-2000 mengenai tata cara pe-rencanaan dan pemasangan sarana jalan keluar untuk 
penyelamatan terhadap bahaya kebakaran pada gedung. 
Gedung Serba Guna (GSG) di Universitas Bengkulu merupakan salah satu bangunan yang 
berfungsi sebagai ruang pertunjukan, ruang komunal dan ruang bersama, dimana difungsikan 
untuk kegiatan umum untuk kepentingan kampus maupun kegiatan non kampus seperti kegiatan 
pernikahan yang disewakan untuk masyarakat umum. Akan tetapi melihat fungsi kegiatan 
tersebut perlu adanya jalur sirkulasi yang memadai ditinjau dari segi kenyamanan, keselamatan 
dan keamanan perlu dikaji dari standar gedung untuk fungsi publik. 
Kajian pustaka 
Menurut Peraturan Menteri No.26/PRT/M/2008, setiap bangunan gedung harus dilengkapi 
dengan sarana evakuasi yang dapat digunakan oleh penghuni bangunan, sehingga memiliki 
waktu yang cukup untuk meyelamatkan diri dengan aman tanpa terlambat hal-hal yang 
diakibatkan oleh keadaan darurat. Adapun tujuan dari sarana penyelamtan adalah untuk 
mencegah terjadinya kecelakaan atau luka pada waktu melakukan evakuasi pada saat keadaan 
darurat. Sarana penyelamatan jiwa terdiri dari tangga darurat, pintu darurat, tanda petunjuk arah, 
saran jalan keluar, penerangan darurat, dan pengendaliaan asap. 
Tangga darurat 
Merupakan tempat yang paling aman untuk evakuasi penghuni dan harus bebas dari gas panas 
dan gas beracun. Oleh sebab itu tangga darurat harus direncanakan khusus untuk penyelamtan 
bila terjadi kebakaran. Berikut ini syarat perencanaan tangga darurat menurut peraturan Menteri 
Pekerjaan Umum No. 45/PRT/M/2007 dan SNI 03-1746-2000 yaitu :  
1. Setiap bangunan gedung negara yang bertingkat lebih dari 3 lantai, harus mempunyai tangga 
darurat/penyelamatan minimal 2 buah dengan jarak maksimum 30 m (bila menggunakan 
sprinkler jarak bisa 1,5 kali yaitu 45m).  
2. Tangga darurat/penyelamatan harus dilengkapi dengan pintu tahan api, minimum 2 jam, 
dengan arah pembukaan ke tangga dan dapat menutup secara otomatis dan dilengkapi kipas 
penekan/pendorong udara yang dipasang diatas udara pendorong akan keluar melalui grill 
disetiap lantai yang terdapat di dinding tangga darurat dekat pintu daruratuntuk memberi 
tekanan positif.  
3. Tangga darurat/penyelamatan yang terletak di dalam bangunan harus dipisahkan dari ruang-
ruang lain dengan pintu tahan api dan bebas asap, pencapaian mudah, serta jarak pencapaian 
maksimum 45 m dan minimal 9 m.  
4. Lebar tangga darurat/penyelamatan minimum adalah 1,20 m.  
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5. Tangga darurat/penyelamatan tidak boleh berbentuk tangga melingkar vertikal, exit pada 
lantai dasar langsung kearah luar.  
Pintu darurat 
Pintu darurat atau pintu kebakaran merupakan pintu yang langsung menuju tangga kebakaran 
dan hanya digunakan sebagai jalan keluar untuk usaha penyelamatan jiwa manusia apabila 
terjadi kebakaran. Menurut NFPA 101, pint darurat tidak boleh terhalang dan tidak boleh 
terkunci serta harus berhubungan langsung dengan jalan penghubung, tangga atau halaman luar. 
Daun pintu darurat ini harus membuka keluar dan jika tertutup maka tidak bisa dibuka dari luar 
(self closing door).  Berikut adalah persyaratan yang harus dipenuhi menurut peraturan Menteri 
Pekerjaan Umum No. 45/PRT/M/2007 dan SNI 03-1746-200 yaitu :  
1. Setiap bangunan gedung negara yang bertingkat lebih dari 3 lantai harus dilengkapi dengan 
pintu darurat minimal 2 buah.  
2. Lebar pintu darurat minimum 100 cm dan dilengkapi dengan tuas atau tungkai pembuka 
pintu yang berada diluar ruang tangga (kecuali tangga yang berada di lantai dasar, berada di 
dalam ruang tangga).  
3. Jarak pintu darurat maksimum dalam radius/jarak capai 25 meter dari setiap titik posisi orang 
dalam satu blok bangunan gedung.  
4. Pintu harus tahan terhadap api sekurang-kurangnya dua jam.  
5. Pintu harus dilengkapi dengan alat penutup otomatis, tanda peringatan (TANGGA 
DARURAT–TUTUP KEMBALI), dicat dengan warna merah dan dilengkapi dengan 
minimal tiga engsel.  
6. Pintu dapat dilengkapi dengan kaca tahan api minimal 1m2 dan diletakkan di setengah 
bagian atas dari daun pintu.  
Sarana jalan keluar/ koridor 
Sarana jalan keluar menurut SNI 03-1746-2000 harus dirancang untuk mendapatkan tinggi 
ruangan minimal 2,3 m (7 ft, 6 inci) dengan bagian tojolan dari langit-langit sedikitnya 2 m (6 
ft, 8 inci) tinggi nominal di atas lantai finishing. Tinggi ruangan diatas tangga harus minimal 2 
m (6 ft, 8 inci) dan harus diukur vertikal dari ujung anak tangga ke bidang sejajar dengan 
kemiringan tangga. Menurut peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 26 / PRT / M / 2008, 
sarana jalan keluar harus memiliki persyaratan sebagai berikut:  
1. Lebar koridor bersih minimum 1,80 m.  
2. Koridor harus dilengkapi dengan tanda-tanda penunjuk yang menunjukan arah ke pintu 
darurat atau arah keluar.  
3. Koridor harus bebas dari barang-barang yang dapat mengganggu kelancaran evakuasi.  
4. Jarak setiap titik dalam koridor ke pintu darurat atau arah keluar yang terdekat tidak boleh 
lebih dari 25 m.  
5. Panjang gang buntu maksimal 15 m apabila dilengkapi dengan sprinkler dan 9 m tanpa 
sprinkler.  
METODE PENELITIAN  
Penelitian standardisasi evakuasi sirkulasi vertical gedung serba guna UNIB berdasarkan 
Standar Nasional Indonesia (SNI) ini menggunakan jenis penelitian deskriptif-kualitatif, dengan 
cara studi kasus, untuk memperoleh informasi mengenai identifikasi aksesibiltas sirkulasi 
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vertikal pada gedung serbaguna (GSG) di Universitas Bengkulu secara mendalam dan 
komprehensif. Penelitian dilakukan terbatas pada jalur sirkulasi vertikal Gedung Serbaguna 
UNIB. Metode penelitian dilakukan dengan observasi pada objek penelitian untuk menjabarkan 
gambaran kondisi jalur sirkulasi vertikal Gedung Serbaguna UNIB. Kemudian, dilakukan 
analisis dan interpretasi data dengan membandingkan kondisi yang ada terhadap standar SNI 
terkait evakuasi bencana kebakaran, yaitu SNI 03-1746-2000.. 
 
Gambar  1. Lokasi Penelitian (Google Earth, 2018) 
 
Gambar  2. (a). Tampak atas Gedung serbaguna ; (b). Tampak depan ; (c). Tampak belakang ; 
(d) Tampak samping. 
Penelitian ini dilakukan melalui observasi lapangan dan studi literature berupa SNI 03-1746-
2000 dengan komponen indikator dan parameter penelitian sebagai berikut. 
Tabel  1. Tabel hal yang diamati, indikator, dan parameter penelitian 




Tinggi anak tangga 




Jarak antar tangga 
Jarak pencapaian terjauh ke tangga 
Tinggi anak tangga di area tribun 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil pengamatan, GSG UNIB telah memiliki beberapa sarana penyelamatan 
bahaya kebakaran seperti tangga, pintu, exhaust, dan tanda penunjuk ke luar. Namun, GSG 
UNIB masih belum memiliki beberapa kelengkapan seperti tombol alarm kebakaran, lampu 
darurat, hidran, sprinkler, tabung pemadam, serta detektor asap, panas, dan api.  
Tabel  2 Ketersediaan Sarana Evakuasi Kebakaran pada GSG UNIB 
Ketersediaan Sarana Evakuasi Kebakaran 
Tangga Ada 
Pintu Ada 
Tanda Penunjuk arah Ada 
Tombol alarm kebakaran Tidak Ada 
Lampu darurat Tidak Ada 
Hidran Tidak Ada 
Sprinkler Tidak Ada 
Tabung pemadam Tidak Ada 




Gambar  3. Tangga dan pencapaian terjauh di balkon lt. 2 
Ruang utama GSG UNIB memiliki tiga akses masuk di tiga sisi bangunan, yaitu di sisi depan, 
serta samping kanan dan kiri. Pintu bagian depan merupakan pintu lipat dari material kayu 
setinggi 2,5 m yang dibuka ke dua sisi nya dengan lebar 4,85 m. Sementara pintu di bagian 
samping kiri dan kanan masing-masing terdiri dari 4 buah. Setiap pintu memiliki 2 buah daun 
pintu dengan material kayu, dan terdapat kaca di bagian atasnya. Setiap pintu memiliki lebar 2 
m dan tinggi 2,5 m dengan bukaan ke arah luar. Jangkauan terjauh pintu dari bagian tengah 
ruang utama GSG adalah 25 m, sementara jarak antara tangga dan pintu terdekat adalah 6 m.  
Pintu di bagian kiri dan kanan bangunan GSG UNIB telah dilengkapi dengan satu buah tanda 
penunjuk arah ke luar berupa tulisan “EXIT” di atas pintu. Bentuk denah yang tidak rumit 
membuat tanda “EIXIT” tersebut dapat di lihat dengan mudah. 
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Gambar  4. Pintu ke luar dan tanda “EXIT” 
Bagian dalam ruang utama GSG UNIB memiliki 4 buah tangga beton dengan finishing keramik 
sebagai sirkulasi ke balkon lantai 2. Ke-empat tangga tersebut letaknya tersebar dengan jarak 
antar tangga adalah 16 - 19 m. Sementara area balkon dengan jangkauan terjauh yaitu di sudut 
balkon adalah sepanjang 16 m. Tangga berbentuk “U”, memiliki lebar 1,2 m dengan total 21 
anak tangga termasuk 2 bordes. Ketinggian anak tangga 16 cm – 17 cm, dan kedalaman 30 cm 
termasuk step nosing 5cm di ujungnya. Di sisi kiri dan kanan tangga terdapat railing setinggi 90 
cm dari bata yang diplester, dan besi diameter 10 cm di bagian paling atasnya. Tangga tribun di 
area balkon lantai 2 memiliki lebar 1 m dan ketinggian anak tangga 20 cm – 25 cm, serta 
terdapat railing di salah satu sisinya. 









Tangga yang digunakan sebagai suatu 
komponen jalan ke luar, harus sesuai 
dengan persyaratan umum pada 
bagian/pasal 4 dan persyaratan khusus  
SNI 03 – 1746 - 2000 
Memenuhi 
standar 
Lebar = 180 cm 
110 cm ( 44 inci), 90 cm ( 36 inci ), 
apabila total beban hunian dari semua 
lantai-lantai yang dilayani oleh jalur 
tangga kurang dari 50.  




tangga = 16 cm 
– 17 cm 
18 cm ( 7 inci )  




tangga = 30 cm 
28 cm ( 11 inci ).  




bordes = 2 m 
3,7 m ( 12 ft )  




Tinggi railing = 
90 cm 
75 cm ( 30 inci )  




= 10 cm 
 diameter luar paling sedikit 3,2 cm ( 
1¼ inci ) dan tidak lebih dari 5 cm ( 2 
inci ) 





tangga 16 m – 
Jarak pencapaian ke tangga kebakaran 
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19 m maksimal 25 m 




tangga = 16 m 
Jarak pencapaian ke tangga kebakaran 
dari setiap titik dalam ruang efektif, 
maksimal 25 m 





tribun balkon = 
20 cm – 25 cm 
18 cm ( 7 inci )  





Jalur evakuasi berupa tangga, secara umum telah memenuhi standar terutama dari segi bentuk, 
dimensi, dan perletakannya yang menyebar. Hanya saja, tangga di area tribun masih belum 
memenuhi standar karena ketinggian anak tangga yang melebihi standar. Selain itu, diameter 
railing yang terlalu besar, dan terdapat dua buah railing yang salah satu sisinya menempel 
dinding, dapat mengurangi kenyaman dan dapat mengganggu kelancaran proses evakuasi. Pada 
area sudut balkon di lantai 2, jarak terjauh untuk mencapai tangga melebih standar yang 
ditetapkan. Tidak tersedianya pintu yang langsung mengarah ke luar di balkon lantai 2, 
membuat semua pengguna bangunan harus melalui tangga dan bertumpuk di area tangga 
terlebih dahulu sebelum ke luar bangunan. Hal ini dapat menghambat kelancaran proses 
evakuasi dan menyebabkan tertumpunya jalur evakuasi di 3 akses pintu dengan bukaan yang 
lebar di lantai dasar. Meskipun demikian, terdapat kemungkinan untuk memberikan akses 
tambahan di sudut balkon lantai 2 berupa pintu darurat tambahan yang langsung menuju ke luar 
dan telah terdapat tangga di bagian belakang bangunan. Adapun tangga di bagian belakang 
gedung hanya difungsikan sebagai tangga menuju ruang-ruang kecil untuk kegiatan mahasiswa 
di bagian belakang lantai 2 GSG UNIB. Tidak tersedianya pintu akses ke luar di lantai 2 bisa 
dipahami untuk untuk keamanan saat GSG UNIB digunakan untuk acara tertentu. 
 
KESIMPULAN  
Kondisi tangga pada Gedung Serba Guna Universitas Bengkulu sudah cukup memenuhi standar. 
Tersedianya tangga yang menyebar di ruangan utama, pintu yang lebar disertai tanda “EXIT”, 
Adapun masih terdapat kekurangan yang belum memenuhi standar, namun hal ini dapat ditolelir 
karena standar yang tersedia tidak secara spesifik ditujukan untuk bangunan luas yang open 
layout, melainkan ditujukan untuk bangunan gedung secara umum. Pengkondisian cahaya alami 
pada bangunan GSG UNIB telah emmadai, namun perlu dibutuhkan pencahayaan buatan pada 
titik bordes dan titik tertentu untuk mengatisipasi pada saat kondisi gelap. Masukan lain yang 
diusulkan adalah penambahan jumlah pintu dari titik tangga yang langsung menuju ke arah luar 
ruangan di lantai 2 untuk menghindari terjadinya penumpukan di area tangga saat proses 
evakuasi. Tentunya hal ini perlu dilakukan penlitian lebih lanjut untuk mengetahui keefektifan 
durasi waktu evakuasi. 
UCAPAN TERIMA KASIH  
Penelitian ini merupakan hasil dari kegiatan hibah Fakultas Teknik Universitas Bengkulu. 
Ucapan penulis sampaikan pula kepada pihak Universitas Bengkulu yang memberikan 
kesempatan untuk melakukan survey di Gedung Serba Guna (GSG) UNIB. 
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